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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung kepemimpinan 
transformasional dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja dan organizational 
citizenship behavior. Penelitian berlokasi pada Baleka Resort Hotel & Spa Legian, dengan 
jumlah sampel 70 orang. Teknik analisis yang dipakai ialah analisis jalur (path analysis). 
Uji analisis jalur menunjukkan kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja, komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja, kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap dan tidak langsung melalui kepuasan kerja terhadap OCB, komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap dan tidak langsung melalui kepuasan 
kerja terhadap OCB, dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. 
 
 
 
Kata kunci : kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi, kepuasan kerja dan 

organizational citizenship behavior (OCB) 
 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the direct effect of transformational leadership 
and organizational commitment on job satisfaction and organizational citizenship 
behavior. Research located at Baleka Resort Hotel & Spa Legian, with a sample of 70 
people. Analysis techniques are used path analysis. Test path analysis showed a positive 
effect of transformational leadership and significant impact on job satisfaction, 
organizational commitment and a significant positive effect on job satisfaction, 
transformational leadership and significant positive effect and indirectly through job 
satisfaction on OCB, organizational commitment and significant positive effect and indirect 
through job satisfaction on OCB, and job satisfaction and a significant positive effect on 
OCB 
 
 

 
Keywords :  transformasional leadership, organizational commitment, job satisfaction and 

organizational citizenship behavior 
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PENDAHULUAN 

Persaingan dalam era global semakin kompleks, sehingga perusahaan harus 

memperhatikan pemanfaatan SDA dan SDM karena dapat memberikan 

keuntungan dan memberikan efisiensi dalam pengelolaan suatu perusahaan, 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Sumber daya manusia merupakan 

peran utama dalam suatu perusahaan karena sumber daya manusia mampu 

menciptakan berbagai inovasi yang dapat menggerakan perusahaan.  

Semakin meningkatnya perekonomian di Bali khususnya di Kuta, 

menyebabkan pertumbuhan bisnis hotel semakin pesat. Perkembangan ini dapat 

dilihat dengan adanya peningkatan jumlah hotel dari tahun ke tahun, melihat 

fenomena tersebut dapat dinyatakan bahwa peluang bisnis di hotel masih terbuka. 

Peningkatan jumlah hotel tersebut dapat dijadikan salah satu indikator 

meningkatnya minat investor terhadap usaha jasa tersebut. Salah satu hotel yang 

berada di Legian adalah Baleka Resort Hotel & Spa yang sudah beroperasi sejak 

tahun 1975.  

Pada hakekatnya setiap pencapaian tujuan perusahaan mengacu pada usaha 

dan kepuasan kerja untuk meningkatkan kehidupan organisasi atau perusahaan 

menjadi lebih baik. Handoko (2001:193) menyatakan kepuasan kerja adalah 

perasaan puas atau tidaknya karyawan dalam bekerja yang berkaitan dengan 

pekerjaan mereka dalam suatu perusahaan. Perasaan itu akan timbul dari sikap 

positif karyawan terhadap pekerjaan yang dialami di lingkungan kerjanya. 

Penelitian dari Shokrkon dan Naami (2009) dan Chiboiwa et al. (2011) 

menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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organizational citizenship behavior (OCB). Perilaku karyawan yang dilakukan 

dengan senang hati, tulus dan sukarela tanpa harus dikendalikan dan diperintah 

oleh perusahaan dalam melakukan pelayanan dengan baik disebut dengan 

organizational citizenship behavior (OCB). 

OCB merupakan perilaku sukarela dari seorang pekerja untuk mau 

melakukan tugas atau pekerjaan di luar tanggung jawab atau kewajibannya demi 

kemajuan atau keuntungan organisasinya (Garay dalam Waspodo, 2012). Artinya, 

seseorang dengan OCB yang tinggi rela tidak dibayar dalam bentuk uang atau 

bonus tertentu, namun lebih kepada perilaku sosial dari masing-masing karyawan 

untuk bekerja melebihi apa yang diharapkan oleh perusahaan, seperti menolong 

rekan disaat jam istirahat dengan tulus ikhlas (Ahdiyana, 2013).  

Selain itu organisasi juga memerlukan pemimpin yang mampu mendorong 

karyawan dalam meningkatkan kemampuan di bidangnya. Kepemimpinan adalah 

cara seorang pemimpin memotivasi bawahan, agar mau melaksanakan pekerjaan 

dengan produktif untuk mencapai tujuan-tujuan dari organisasi (Hasibuan, 

2007:170). Oleh karena itu, seseorang pemimpin untuk dapat mempengaruhi 

bawahannya diperlukan gaya untuk dapat mempengaruhi para pengikutnya, 

dimana gaya kepemimpinan yang dimiliki seseorang pemimpin di perusahaan 

berbeda-beda. Seseorang pemimpin mempunyai banyak pilihan gaya 

kepemimpinan yang dapat digunakannya dalam mempengaruhi bawahannya. 

Salah satu gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan di dalam perusahaan adalah 

gaya kepemimpinan transformasional. 
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Salder dalam Wuradji (2008:48) menyatakan kepemimpinan 

transformasional adalah suatu kepemimpinan dimana seorang pemimpin 

menerapkan komitmen dengan berbagai nilai-nilai dan berbagai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan transformasional pada dasarnya dapat menciptakan lingkungan 

yang memotivasi karyawan dalam mencapai tujuan organisasi serta 

mengembangkan minat dalam bekerja (Kresnandito, 2012:80).  

Rendahnya komitmen didalam suatu organisasi menunjukkan kurang 

tanggung jawab seseorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Komitmen menjadi semakin sulit untuk diterapkan mengingat banyaknya 

perusahaan yang menggunakan sistem kontrak kepada karyawannya. Komitmen 

merupakan keterkaitan seorang individu dengan organisasinya, maka cukup sulit 

mengharapkan komitmen yang kuat dalam kondisi ini.  

Penelitian dari Atmojo (2012) dan Nur Insan et al. (2013) menyimpulkan 

kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan positif pada 

kepuasan kerja, penelitian Rohman (2009) dan Tranggono dan Andi Kartika 

(2008) menemukan bahwa antara komitmen organisasi berpengaruh pada 

kepuasan kerja. Penelitian Mamik (2008) menyatakan komitmen organisasi 

berkaitan dengan sejauh mana seorang karyawan memiliki keberpihakan terhadap 

organisasi (perusahaan).  

Dari hasil observasi Baleka Resort Hotel & Spa mengalami beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan aspek kepemimpinan, terutama dalam 

mengayomi bawahan. Karyawan yang mencoba menginformasikan permasalahan 

kerja yang dihadapi, sering kurang di respon pimpinannya. Pimpinan disana juga 
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kurang melakukan fungsi pengawasan, hal ini ditunjukkan masih kurangnya 

monitoring atau daily report untuk karyawan dalam melakukan tugas-tugasnya.  

Permasalahan lain adalah berkaitan dengan komitmen pegawai. Pegawai 

tidak memiliki komitmen kerja yang kuat, hal ini terlihat  dari perilaku mereka. 

Pegawai masih sering menunggu instruksi pimpinan, padahal seluruh pegawai 

sudah mendapat pembagian tugas yang jelas sesuai dengan job masing-masing. 

Tidak semua pegawai mampu mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target waktu 

yang telah ditentukan. 

Permasalahan yang lainnya adalah berkaitan dengan kepuasan kerja 

terutama terkait dengan sistem pemberian reward terhadap pencapaian target, 

yang belum diterapkan secara maksimal. Karyawan yang berprestasi masih sering 

mengeluh karena bonus yang diterimanya sama dengan karyawan lainnya, pada 

upaya yang dikeluarkan lebih besar. Situasi ini berpengaruh kepada tingkat 

kepuasan kerja karyawan, yang selanjutnya akan berdampak pada motivasi 

mereka dalam bekerja. 

Sementara itu permasalahan yang berkaitan dengan OCB diantaranya masih 

sering adanya karyawan yang terlambat masuk jam kerja, pada saat jam kerja 

banyak yang bermain telepon, mengobrol dengan karyawan lain, yang semuanya 

itu tidak berkaitan dengan pekerjaan. Juga masih ada yang merokok pada jam 

kerja, bahkan bermain games di komputer atau browsing di situs jejaring sosial. 

Hal tersebut menjadikan masih rendahnya kontribusi peran ektra atau OCB pada 

diri karyawan terhadap perusahaan. 
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 Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis yang dapat dipaparkan 

adalah. 

H1: Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan positif terhadap 

kepuasan kerja Baleka Resort Hotel & Spa Legian. 

H2:  Komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan 

kerja di Baleka Resort Hotel & Spa Legian. 

H3:  Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan positif terhadap 

(OCB) di Baleka Resort Hotel & Spa Legian.  

H4:  Komitmen organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap (OCB) di 

Baleka Resort Hotel & Spa Legian. 

H5:  Kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap (OCB) di Baleka 

Resort Hotel & Spa Legian. 

METODE 

Penelitian ini berlokasi di Baleka Resort Hotel & Spa Legian, yang 

beralamatkan di Jalan werkudara Legian, Kuta. Jumlah responden yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah 70 orang. Sumber data penelitian ini didapat dari data 

sekunder dan data primer. Observasi, kuisoner dan wawancara adalah metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Pengujian hipotesis 

penelitian ini menggunakan analisis jalur untuk mengetahui pengaruh langsung 

dan tidak langsung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Dari hasil uji validitas instrumen terbukti bahwa nilai validitas dapat 

dikatakan tiap butir pertanyaan atau pernyataan adalah valid. Ini dapat dilihat dari 

besarnya nilai corrected item-correlation item yaitu > 0,3 (lebih besar dari 0,3). 

Hasil Uji Reliabilitas 

Dari hasil uji reliabilitas instrumen terbukti bahwa nilai cronbach alpha 

untuk setiap variabel > 0,6 (lebih besar dari 0,6). Jadi dapat dinyatakan bahwa 

instrumen penelitian seluruh variabel telah memenuhi syarat reliabilitas atau 

kehandalan. 

Hasil Analisis Jalur 

Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path 

analysis). Analisis ini digunakan untuk menguji pola hubungan yang 

mengungkapkan pengaruh variabel atau seperangkat variabel terhadap variabel 

lainnya, baik pengaruh langsung maupun tidak langsung. Jika dituangkan kedalam 

model, maka nilai koefisien jalur (p) dan nilai standar errornya akan tampak pada 

Gambar 1 sbagai berikut. 

Gambar 1 
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung dan Pengaruh Total  

 
 

 

 

0,446 
(signifikan) 

0,214 (signifikan) 

0,585 (signifikan) 

0,69 

0,275 (pengaruh tidak langsung) 

0,364 (pengaruh tidak langsung) 

Kepemimpinan 
Transformasional (X1) 

Kepuasan Kerja (Y1) OCB (Y2) 

Komitmen Organisasi 
(X2) 0,38 
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Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada analisis jalur ditemukan 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja sebesar 0,585. Kepemimpinan transformasional dapat dilihat dari 

lima indikator yaitu: pemimpin yang karismatik, pemimpin inspirasional, 

pemimpin yang memberikan kepercayaan, pemimpin yang melakukan stimuli-

stimuli intelektual kepada para pengikutnya, dan pemimpin yang dapat berbaur 

menjadi satu dengan pengikutnya, dilihat dari indikator pemimpin karismatik 

ditunjukkan dari pemimpin yang dikagumi dan dihormati sehingga mudah untuk 

mengkomunikasikan visi atau misi organisasi kepada pengikut atau karyawan, 

pemimpin inspirasional tercermin dari pemimpin yang mampu membangkitkan 

semangat bagi karyawan sehingga karyawan tidak ragu-ragu dalam melaksanakan 

tugasnya, pemimpin yang memberikan kepercayaan ditunjukan dari pemipin yang 

memiliki keyakinan dan insting yang kuat, sehingga berdampak positif bagi 

perusahaan, pemimpin yang melakukan stimuli-stimuli intelektual kepada para 

pengikutnya dilihat dari dimana pemimpin mampu mendorong para pengikutnya 

untuk bertindak secara kreatif, yang terakhir yaitu pemimpin yang dapat berbaur 

menjadi satu dengan pengikutnya ditunjukkan dari mampu memberlakukan 

pengikutnya sebagimana layaknya individu dengan kebutuhan masing-masing 

karyawan. Variabel yang paling dominan dari kepemimpinan transformasional 

adalah pemimpinan yang dapat membaur menjadi satu dengan pengikutnya atau 

karyawan ditunjukkan dengan nilai validitas yang tinggi. Dilihat dari kepemimpin 

yang dapat berbaur dengan karyawan bahwa sanya dapat telihat meningkatkan 
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kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini sesuai oleh Atmojo (2012), Nur Insan et 

al. (2013), Chau Tseng dan Min Kang (2009) dan Risambessy et al (2012) yang 

menyatakan kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

Pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada analisis jalur ditemukan bahwa  

komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

sebesar 0,214. Komitmen organisasi dapat dilihat dari penerimaan terhadap tujuan 

organisasi, keinginan untuk berkerja keras, dan hasrat untuk bertahan menjadi 

bagian dari organisasi. Dilihat dari indikator penerimaan terhadap tujuan 

organisasi tercermin mengenai bagaimana karyawan paham atau tidaknya 

terhadap tujuan-tujuan dari perusahaan, berikutnya keinginan untuk bekerja keras 

ditunjukkan dari karyawan bekerja keras untuk memajukan perusahaan, dan hasrat 

untuk bertahan dilihat dari perspepsi karyawan untuk bertahan menjadi bagian 

dari anggota organisasi. Beberapa variabel yang paling dominan dari komitmen 

organisasi adalah keinginan untuk bekerja keras dimana dilihat dari nilai validitas 

yang tinggi, ini menunjukkan bahwa keinginan untuk bekerja keras dapat 

menumbuhkan kepuasan kerja dari seorang karyawan. Penelitian ini didukung 

oleh Rohman (2009), Tranggono dan Andi Kartika (2008), Ristaniar dan Haryanti 

(2011) yang menyatakan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 
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Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap OCB 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada analisis jalur ditemukan 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap dan tidak langsung melalui kepuasan kerja terhadap OCB 

sebesar 0,275 dan 0,261. Kepemimpinan transformasional menurut Salder dalam 

Wuradji (2008:48) merupakan pemimpin dengan pengembangan komitmen 

karyawan dengan berbagai nilai dan visi organisasi, dari pernyataan yang paling 

dominan di jawab oleh responden di Baleka Resort Hotel & Spa Legian adalah 

“Saya mampu memposisikan diri sama dengan karyawan, sehingga bisa berbaur 

menjadi satu dengan karyawan dalam melaksanakan tugas”. Hal inilah 

menujukkan bahwa pemimpin yang mampu berbaur dengan karyawannya akan 

menimbulkan rasa sukarela dari karyawan pada Baleka Resort Hotel & Spa 

Legian. Penelitian ini sesuai dengan Asgari et al. (2012), Hee Lee et al. (2013), 

Saeed dan Ahmad (2012), Jung Lin et al. (2012), Srimulyani (2012) dan Gultom 

(2013) yang menyatakan kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap OCB. 

Pengaruh komitmen organisasi terhadap OCB 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada analisis jalur ditemukan bahwa  

komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap 

dan tidak langsung melalui kepuasan kerja terhadap OCB sebesar 0,364 dan 

0,095. Komitmen Organisasi dilihat dari pernyataan responden paling banyak 

dipilih dalam kuisoner penelitian adalah “Saya mengerti atas tujuan-tujuan dari 

organisasi”, ini menujukkan bahwa penerimaan terhadap tujuan organisasi yang 
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mengakibatkan paham atau tidaknya seorang karyawan terhadap tujuan 

perusahaan atau organisasi akan menimbulkan rasa sukarela seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugas dan tujuan organisasi. Hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bakan et al. (2013), Bakhshi 

(2011) dan Anshori (2013) yang menyatakan komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan tehadap OCB. 

Pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap OCB 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada analisis jalur ditemukan bahwa  

kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB 

sebesar 0,446, Kepuasan kerja ditunjukkan yaitu dari balas jasa yang adil dan 

layak, penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian, berat ringannya pekerjaan, 

suasana dan lingkungan kerja, peralatan yang menunjang pekerjaan, sikap 

pemimpin dalam kepemimpinannya dan sifat pekerjaan monoton atau tidak. 

Dilihat dari beberapa indikator nilai validitas bahwa sifat pekerjaan yang monoton 

atau tidak merupakan indikator dominan yang banyak dipilih responden. 

Pekerjaan merupakan salah satu pertimbangan karyawan dalam memberikan 

loyalitas dan kesukarelaan dalam bekerja di dalam sebuah perusahaan. Penelitian 

ini didukung oleh Shokrkon dan Naami (2009), Najafi et al. (2011), Chiboiwa et 

al. (2011), Munir et al. (2013), Mohammad et al. (2011) dan Sambung (2011) 

yang menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

OCB. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja sebesar 0,585, ditunjukkan dari kepemimpinan yang 

dapat membaur dengan karyawannya akan menimbulkan kepuasan kerja 

karyawan dalam organisasi. 

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan sebesar 0,214, dilihat dari indikator keinginan yang 

bekerja keras dari seorang karyawan ini terbukti bahwa dengan karyawan yang 

bekerja keras membuktikan bahwa karyawan merasa puas dalam melaksanakan 

pekerjaannya di dalam suatu perusahaan. 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior sebesar 0,275 dan tidak langsung 

melalui kepuasan kerja sebesar 0,261, tercermin dari karyawan yang dimana 

seorang pemimpin yang berbaur dengan lingkungan organisasinya, karyawan 

akan menimbulkan sikap menjadi sukarela di dalam sebuah perusahaan dalam 

mengerjakan tugas-tugasnya dan secara tidak langsung akan menimbulkan 

kepuasan kerja di dalam diri karyawan. 

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior sebesar 0,364 dan tidak langsung melalui 

kepuasan kerja sebesar 0,095, mengetahui tujuan-tujuan organisasi menunjukkan 

bahwa akan mengakibatkan kesukarelaan atau organizational citizenship behavior 

karyawan dalam berkerja dan secara tidak langsung juga akan meningkatkan 

kepuasan kerja di dalam diri karyawan. 
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Kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior sebesar 0,446, monotonnya sebuah pekerjaan 

mempengaruhi seorang karyawan dalam berkerja yang akan menimbulkan 

kepusana dalam bertugas sehingga akan menimbulkan kesukarelaan seorang 

karyawan dalam berkerja dalam sebuah perusahaan. 

Saran atas permasalahan yang dapat diberikan kepada Baleka Resort Hotel 

& Spa Legian, adalah Pemimpin Baleka Resort Hotel & Spa harus memiliki 

karisma, mampu membangkitkan semangat bagi karyawan, bersikap tegas kepada 

bawahan dan dapat memberikan contoh yang baik kepada bawahan pada saat 

bekerja, Perlu adanya keinginan karyawan bekerja keras untuk kemajuan 

organisasi, Pemimpin dan karyawan harusnya lebih melakukan pendekatan pada 

saat bekerja agar terciptanya suasana kerja yang kondusif dan harmonis dan 

karyawan hendaknya bisa lebih menahan diri atas keluhan-keluhan yang tidak 

berarti untuk mengurangi permasalahan yang timbul didalam perusahaan. 
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